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ANALISIS KESESUAIAN DAN DAYA DUKUNG LAHAN
UNTUK TAMBAK DI SMK NEGERI 3 PARIAMAN

Usman Bulanin', Masrizal? dan Erni Juita®
1Fakultas Perikanan dan limu Kelautan, Universitas Bung Hatta
2Fakultas Peternakan Universitas Andalas
*Program Studi Pengelolaan Sumberdaya Perikanan, Pesisir dan Kelautan,
Pascasarjana. Universitas Bung Hatta
*e-mail: usman.bulanin@bunghatta.ac.id

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kesesuaian lahan dan daya dukung untuk
tambak di kawasan SMK Negeri 3 Pariaman. Penelitian dilaksanakan dari tanggal 28 April
sampai dengan 8 Juni 2017 yang bertempat di kawasan pesisir SMK Negeri 3 Pariaman.
Untuk mendapatkan data sekunder dan primer digunakan metode survey dengan teknik
pengambilan sampel proposive sampling. Pengambilan sampel air diperoleh dari 3 (tiga)
stasiun yaitu stasiun 1 (sungai batang Manggung), stasiun 2 (muara batang Manggung) dan
stasiun 3 (laut). Sampel tanah diambil dari 2 (dua) lokasi, dan masing-masing lokasi terdapat
5 stasiun. Berdasarkan hasil analisis kesesuaian sumberdaya air, maka stasiun 1
dikategorikan kurang sesuai, stasiun 2 dan 3 dikategorikan sesuai digunakan untuk
budidaya udang vanname (Litopenaeus vannamei) dengan nilai kesesuaian stasiun 1 (65,33
%), stasiun 2 (74,33%) dan stasiun 3 (83,00 %). Hasil analisis kesesuaian sumberdaya
tanah untuk budidaya udang vanname (Litopenaeus vannamei), maka lokasi | dan lokasi Il
dikategorikan kurang sesuai digunakan untuk budidaya udang vanname, dimana nilai
kesesuaian tanah untuk udang vanname pada lokasi | (65,00%), lokasi Il (60,00%).
Kemudian hasil analisis daya dukung berdasarkan pada ketersediaan oksigen terlarut di
perairan dan laju konsumsi oksigen oleh organisme (udang) yang dibudidayakan maka
diperoleh padat tebar untuk udang vanname sebesar 243.640 ekor/ha.

Kata kunci : daya dukung, kesesuaian lahan, tambak, dan udang vanname

Pengantar

Pada Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No 20 tahun 2003 menyatakan bahwa
pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah dengan tujuan adalah
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang sesuai dengan juruan
yang dimilikinya. SMK Negeri 3 Pariaman adalah salah satu SMK perikanan yang di
Sumbar. Adapun salah satu program keahliannya yang dimmilikinya adalah Agribisnis
Perikanan. SMK Negeri 3 Pariaman memiliki luas lahan yang bisa dimanfaatkan untuk lahan
tambak seluas 1519 m2.

Agar kompetensi siswa dalam bidang perikanan khususnya Agribisnis Perikanan dapat
ditingkatkan maka, SMK Negeri 3 Pariaman berusaha untuk menyiapkan sarana praktek
bagi peserta didik. Salah satunya adalah lahan yang diperuntukan untuk tambak, hal
tersebut karena lokasi SMK Negeri 3 berada di kawasan pesisir. Supaya tidak salah dalam
pemanfaatan lahan tambak tersebut, maka lahan yang sudah disiapkan perlu dilakukan uji
kesesuaian lahan sehingga dapat diketahui apakah lahan yang sudah disiapkan tersebut
sesuai untuk dijadikan tambak.

Analisis kesesuaian lahan tambak perlu dilakukan agar dapat dijadikan sebagai dasar
pertimbangan dalam pengambilan keputusan sebelum pembuatan. Hal tersebut disebabkan
karena setiap lahan memiliki sifat fisik, sosial, ekonomi, dan geografi yang bervariasi, maka
analisis kesesuaian lahan sangat penting untuk dilakukan (Rossister 1996 dalam
Rachmansyah et al., 2011). Disamping itu juga di nyatakan bahwa kesesuaian lahan untuk
budidaya perlu meminimalkan terhadap kerusakan lingkungan, konflik kepentingan,
memberikan potensial bagi pertumbuhan komoditas yyang dikembangkan dan
meminimumkan biaya produksi.
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Oleh karena SMK Negeri 3 Pariaman mempunyai lahan untuk dibuat tambak, maka perlu
dikaji mengenai analisis kesesuaian lahan dan daya dukung untuk tambak udang vanname
(Litopenaeus vannamei)’.

Bahan dan Metode

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juni 2017. Lokasi penelitian
adalah di SMK Negeri 3 Pariaman, Kecamatan Pariaman Utara, Kota Pariaman, Provinsi
Sumatera Barat.

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan adalah beberapa peralatan untuk analisisn kualitas air seperti
termometer, pH meter dan refraktometer. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bahan kimia untuk sampel air, sampel tanah, kantong plastik, botol sampel dan colbox.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metoda survey dengan teknik pengambilan
sampel proposive sampling. Pengambilan sampel tanah dilakukan pada dua (2) lokasi yang
masing-masingnya lokasi ada lima (5) titik sampel. Sedangkan untuk sampel air di ambil
pada 3 stasiun yaitu di sungai Manggung, muara dan laut. Pengambilan sampel tanah yaitu
pada kedalaman 0-1,5 m dari permukaan tanah. Kemudian sampel tanah di keringkan di
bawah sinar matahari selanjutnya sampel tanah dinalisis di Labor Pertanian UNAND
Padang. Kualitas tanah yang dianalisis di laboratorium meliputi jenis tanah, tekstur tanah, pH
tanah, nitrogen, phospor, karbon, bahan organik dan pirit.

Parameter kualitas air ada yang diamati secara langsung dilapangan seperti suhu, salinitas
dan pH. Sedangkan parameter yang lain di analisis di laboratorium DepKes Kota Padang.
Adapun parameter kualitas air yang dianalisis di laboratorium meliputi: padatan tersuspensi,
Oksigen terlarut (DO), BODS5, Nitrat (NOz), Nitrit (NOz), Amoniak (NHz), Phospat (PO4), CO2,
pirit, polutan (deterjent).

Analisis Data
Kesesuaian Lahan Udang Vaname

Analisis data yang digunakan dalam penentuan kesesuaian lahan budidaya tambak udang
vanname didasarkan pada matrik kesesuaian lahan untuk tambak udang vanname (BPSPL,
2012). Untuk lebih jelasnya disajikan pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Kriteria Kesesuaian Air untuk Tambak Udang Vanname
Parameter  Unit I';Iilai Skor Kriteria Keszesuaian.~"KeIayakan3 Bobot
Suhu °C <16 & >36 16-27 & 32-36 27 - 32 10
TTS mg/l >100 31-100 <30 5
DO mgl/l <4 & >12 4-5 & 9-12 6-8 10
Salinitas ppt <5 & >35 5-15 & 26-35 15-25 15
pH - <6,0 & >9,0 6,0-7,3 & 8,5-9,0 7,3-85 10
Alkalinitas  magl/l <75 & >200 75-99 & 151-200 100 — 150 15
BODs mgl/l >10 5-10 <5 5
COz2bebas mgl/l >20 10-20 <10 3
NQOsz-N mg/l <0,008 & >6,0 0,008-0,9 & 3,6-6,0 09-35 3
POs-P mg/l  <0,001 & >0,40 0,001-0,015 & 0,02-0,40 0,015- 0,020 3
NO2-N mgl/l 20,50 0,10- 0,50 <0,10 3
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Nilai Skor Kriteria Kesesuaian/Kelayakan

Parameter Unit 1 2 3 Bobot
NH3-N mg/l 20,50 0,10-0,50 <0,10 5
Pyriks mg/l >0.03 0,0-0,03 0 8

Deterjen mg/l >0.5 >0.025-0.5 <0.025 5
Jumlah Kategori 100

Sumber : Modifikasi dari Puslitbangkan (1991), Poernomo (1997), DJPB-DKP (2003), dalam
BPSPL Padang, 2012

Keterangan :
=285-100SL = Sangat layak, tanpa pembatas
270-<85LY = Layak, pembatas ringan
255-<70KL = Kurang layak, pembatas sedang
<55TL = Tidak layak, pembatas berat

Tabel 2. Kriteria Kesesuaian Tanah untuk Tambak Udang Vanname

Nilai Skor Kriteria Kesesuaian/Kelayakan

Parameter Unit Bobot
1 2 3
Tipe dasar Sangat landai, Landai, karang Terjal, karang 5
pantai berlumpur berpasir, sedikit berpasir,
tebal, berupa berlumpur, terbuka
teluk/laguna terbuka
Elevasi lahan % >15 6-15 0-5 5
Tekstur tanah - Pasir,lempung Lempung liat Liat,liat 15
berpasir berpasir
pH tanah = <6,5&=>85 6,5-7,9 & 8,5-9,0 8,0-85 10
Nitrogen % <0,40 & > 0,40-0,50& 0,60 0,50-0,60 5
0,75 -0,75
Pospor ppm <0,003 & 0,003 - 0,004 & 0,004 - 0,005 5
>0,006 0,005 - 0,006
Karbon % <3,0&>5,0 30-35&4,5- 35-45 5
5,0
Bahan organik % <1,6 & >7,0 16-3,6&50-70 35-50 5
Pyriks % 22,0 0,0-<20 0 15
Tinggi pasang m <1,0 & >4,0 1,0-2,0&3,0- 2,0~30 10
4,0
Kesediaan air - Dekat sungai, Dekat sungai, Dekat sungai, 10
tawar tetapi siltrasi jumlah dan mutu jumlah dan
air tinggi atau air sedang mutu air yang
air gambut baik
Jalur hijau m <50 m 50 - 100 m >100 m 5
Curah hujan mm/thn  >2.500 mm 2.000-2.500 mm <2.000 mm 5
Jumlah Kategori 100

Sumber : Modifikasi dari Puslitbangkan (1991), DJPB-DKP (2003), dalam BPSPL Padang, 2012

Keterangan :
=285-100SL = Sangat layak, tanpa pembatas
270-<85LY = Layak, pembatas ringan
255-<70KL = Kurang layak, pembatas sedang
<b65TL = Tidak layak, pembatas berat

Daya Dukung
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Analisis daya dukung merupakan lanjutan dari pada analisis kesesuaian lahan. Jika hasil
analisis kesesuaian lahan baik untuk kualitas air maupun tanah menunjukan hasil yang sesuai
atau layak, maka selanjutnya dilakukan analisis daya dukung lokasi tambak udang tersebut.

Untuk penelitian ini daya dukung yang dihitung berdasarkan pada ketersediaan oksigen terlarut
di perairan dan laju konsumsi oksigen oleh organisme (udang) yang dibudidayakan. Adapun
rumus yang digunakan mengacu pada Anonimous, 2017 sebagai berikut:

i 100 [{f (t; — t5) x Ltx 1000}.{0, — 04}
S (Tko x 24) x Bp
dimana: Pdt : padat tebar (ekor/ha)
Sr : Survival rate (%)
F : frekuensi pasang (kali)
1 : tinggi pasang (m)
to : tinggi air tambak (m)
Lt : luas tambak (1 ha = 10.000 m?)
02 : kandungan oksigen dalam air (mg/I)
Q1 . batas minimal kebutuhan oksigen udang vanname (3mg/l, Rustam, 2010,
Cliford (1998) dalam Suwoyo, 2009)
Tko : tingkat koensumsi oksigen udang vanname (0,228 mg/gram BB/hari, T. Budiardi,
2005)
Bp : berat panen (gram/ekor)

ekor/ha

Hasil dan Pembahasan

Sumberdaya Air dan Tanah

Dari hasil pengukuran parameter kualitas untuk sumberdaya air dan sumberdaya tanah yang
telah dilakukan secara insitu (dilapangan) dan eksitu (di laboratorium) dapat di lihat pada Tabel
3 dan 4.

Tabel 3. Rata-rata Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Sumberdaya Air

No Parameter Lokasi Standar
| ] ] Udang vanname
1 Suhu (0C)* 27,6666 29,6666 27,5000 27-32
2 T3S (mg/l)** 16,0000 13,0000 4,3333 <25
3 Salinitas (ppt)* 1,6666 13,3333 33,6666 15-25
4 pH* 5,7500 6,1000 7,6950 73-85
5 Alkalinitas (mg/I)** 45,0000 73,2500 52,5000 >100
6 DO (mg/)** 6,2500 7,1100 5,8000 >5
7 BODs (mg/l)** 1,8800 3,2400 3,3200 <6
8 NQOs-N (mg/1)** 1,6300 0,4387 0,0800 <6
9 NO2-N (mg/1)** 0,0038 0,0063 0,0070 < 0,100
10 NH3-N** 0,0550 0,0543 0,0215 <0,100
11 PO4-P (mg/ly** 0,0062 0,1425 0,012 8 0,015
12 Pyriks (FeS2) (mg/l) 1,6240 0,1600 0,0000 0,03
13 Deterjen (mg/l)** 0,0143 0,0203 0,0240 1,00
14 COz2 bebas (mg/l)** 5,9900 7,0800 1,2450 <12
Keterangan: ~ = Hasil pengukuran insitu (lapangan, 2017)
b = Hasil pengukuran eksitu (Laborkes Kota Padang, 2017)
St.1 = Sungai Batang Manggung

St.2 = Muara Batang Manggung
St.3 = Laut daerah Manggung
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Tabel 4. Rata-rata Hasil Pengukuran Kualitas Tanah
Lokasi Standar

No Parameter I m Ddang Vanname
1 Tipe dasar pantai* Landai, karang Landai, karang Terjal, karang berpasir,
berpasir, berpasir, terbuka
sedikit sedikit
berlumpur, berlumpur,
terbuka terbuka
2 Elevasi lahan (%)*  4,4350 4,4350 0-5
3 Tekstur tanah™* Pasir Lempung liat liat, lempung berliat,
berlempung lempung liat berdebu,
lempung berdebu,
lempung, dan lempung liat
berpasir.
4 pH tanah** 6,7472 6,0690 5-6,5
5 Nitrogen (%)** 0,1029 0,0919 0,4-0,75
6 Phospor (ppm)** 19,1579 31,3176 >80
7 C. Organik (%)** 1,3320 1,2978 1,1-3,0
8 Bahan Organik 2,2927 2,2407 1,7-5.2
(0/0)**
Pyriks (%)** 1,5253 1,9079 <2 ppm
10  Tinggi pasang 1,2025 1,2025 2-3
(m)***
11 Kesediaan air Dekat sungai, Dekat sungai, Tersedia, dekat sungai
tawar* jumlah dan jumlah dan dengan mutu dan jumlah
mutu air mutu air memadai
sedang sedang
12 Jalur hijau (m)* 18,4000 18,4000 100
13  Curah Hujan 3750,16666 3750,16666 2.000 - 3.000
(mm/thn)***
Keterangan : * = Hasil pengukuran insitu (lapangan, 2017)
> = Hasil pengukuran eksitu (Laborkes Kota Padang, 2017)
Lk 1 =Tanah dengan vegetasi nipah
Lk I =Tanah dengan vegetasi sawit

Analisis Kesesuaian
Sumberdaya Air

Data hasil pengukuran parameter kualitas air di tiga (3) stasiun pengambilan sampel seperti
yang disajikan pada Tabel 1, sedangkan hasil analisis kesesuaian sumberdaya airnya untuk
komoditi udang vanname dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Analisis Kesesuaian Air untuk Komoditi Udang Vanname
R Skor Kelayakan Bobot Bobot x Skor
St. 1 St. 2 St. 3 St. 1 St. 2 St. 3
Suhu 3 3 3 10 30 30 30
TTS 3 3 3 5 15 15 15
Salinitas 1 2 2 15 15 30 30
pH 1 2 3 10 10 20 30
Alkalinitas 1 1 1 15 15 15 15
DO 3 3 3 10 30 30 30
BODs 3 3 3 5 15 15 15
COz2 bebas 3 3 3 3 9 9 9
NQOs-N 3 2 2 3 9 6 6
NO2-N 3 3 3 3 9 9 9
NH3-N 3 3 3 5 15 15 15
PO4-P 2 2 2 3 6 6 6
Deterjen 2 3 3 5 10 15 15
Pyriks (FeS2) 1 1 3 5 10 15 15
Jumlah Kategori 100 196 223 249
Kesesuaian/kelayakan air % 65,33 74,33 83,00
KL LY LY

Keterangan: 2 85 - 100 = SL : Sangat layak, tanpa pembatas
=270—<85 =LY:Layak, pembatas ringan
=255—-<70 =KL : Kurang layak, pembatas sedang
<5bb = TL : Tidak layak, pembatas berat

Dari hasil analisis kelayakan sumberdaya air ternyata bahwa sumberdaya air yang layak untuk
budidaya udang vaname adalah sumberdaya air pada stasiun (2) dengan skor 74.33 % atau
“Layak dengan pembatas ringan “” dan stasiun (3) dengan skor 83,00 % atau layak dengan
pembatas ringan. Hal ini berartinya masih ada beberapa parameter dari kualitas air yang kurang
memenuhi persyaratan untuk budidaya udang vaname, Beberapa parameter kualitas iar yang
kurang memenuhi persyaratan adalah: (1) Alkalinitas air laut yang rendah yaitu 52,500 mg
CaCOq/l. Menurut Parasita, et af (2008) bahwa kebutuhan optimal alkainitas untuk budidaya
udang vaname adalah 100 — 150 mg CaCOs/l. (2) Kemudian tingginya curah hujan yaitu
3750,16666 mm/tahun, padahal curah hujan yang baik untuk lokasi tambak adalah < 2.000
mm/tahun (BPSPL, 2012). (3) Perubahan tinggi pasang maksimum air laut masih rendah yaitu
setinggi 1,2 m, sedangkan untuk kebutuhan pengairan tambak dengan memanfaatkan pasang,
tinggi pasang yang optimalnya adalah setinggi 2,0 — 3,0 m (BPSPL, 2012).

Sumberdaya Tanah

Hasil pengukuran parameter kualitas tanah dari 2 (dua) lokasi pengambilan sampel terlihat
pada Tabel 2. Untuk hasil analisis kesesuaian atau kelayakan sumberdaya tanah pada udang
vanname dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Hasil Analisis Kelayakan Tanah Untuk Komeoditi Udang Vanname

Puarsriotr Skor Kelayakan Bobot Bobot X Skor
LK1 LK I LKI LK I
Tipe dasar pantai 2 2 5 10 10
Elevasi lahan 3 3 5 15 15
Tekstur tanah 1 2 15 15 30
pH tanah 2 2 10 20 20
Nitrogen 1 1 5 5 5
Phospor 1 1 5
Karbon 1 1 5
Bahan Organik 2 2 5 10 10
Pyriks 2 2 15 30 30
Tinggi pasang 2 2 10 20 20
Kesediaan air tawar 2 2 10 20 20
Jalur hijau 1 1 5 5 5
Curah Hujan 1 1 5 5 5
Jumlah Kategori 100 165 180
Kesesuaian/Kelayakan Tanah % 55,00 60,00
KL KL

Keterangan: = 85 — 100 = SL : Sangat layak, tanpa pembatas
270 — < 85 =LY : Layak, pembatas ringan
=z 55 - <70 = KL : Kurang layak, pembatas sedang
<55 =TL: Tidak layak, pembatas berat

Hasil analisis sumberdaya tanah, menunjukan bahwa lahan yang dimiliki SMK Negeri 3
Pariaman kurang sesuai digunakan untuk pembuatan tambak udang vanname. Hal tersebut
disebabkan karena kondisi fisika dan kimia tanah yang kurang layak, sehingga akan
memberikan pengaruh yang tidak baik pula kepada air yang digunakan atau dialirkan ke dalam
tambak. Apabila kondisi kualitas airnya tidak sesuai, tentunya akan memberikan dampak negatif
pula terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang yang akan dipelihara. Jika lokasi
tersebut akan dijadian juga untuk membuat tambak sebagai sarana untuk meningkatkan
kompetensi siswa, maka tambak yang akan dibuat dengan meningkatkan teknologi seperti
tambak yang dilapisi dengan plastic/terpal HDPE (High Density Polyethilena).

Analisis Daya Dukung

Berdasarkan hasil analisis baik dari data primer maupun sekunder, maka di dapatkan
pendugaan daya dukung lingkungan perairan. Nilai pendugaaan daya dukung lingkungan yang
digunakan berdasarkan pada ketersediaan oksigen terlarut di perairan tanpa mengunakan
teknologi/oksigen alami Menurut Anonimous (2017). bahwa pergantian air akibat pasang surut
akan menyediakan atau memasok oksigen terlarut dalam badan air. Penentuan ketersediaan
oksigen terlarut dalam badan air yaitu perbedaan antara konsentrasi Oz (g/m3) terlarut yang ada
didalam badan air (Qaip dan konsentrasi Oz (g/m?3) terlarut minimal yang dikehendaki dari
organisme budidaya (O udang). Menurut Rustam (2010) bahwa kadar minimum yang dikehendaki
untuk budidaya udang adalah 3 mg/l (O udang) dan tingkat konsumsi oksigen biota adalah 0,228
mg/gram BB/hari (Budiardi, 2005). Kemudian dari hasil analisis daya dukung lahan maka
diperoleh padat tebar benur udang vanname sebesar 243.640 ekor/ha dengan lama
pemeliharaan 120 hari (4 bulan), dan target panen 25 gram/ekor. Menurut Suyanto dan
Mudjiman (2003) dalam Asbar (2007) maka padat tebar udang vanname untuk sistem tradisonal
adalah 1000-10.000 ekor/ha, semi intensif 10.000 — 50.000 ekor/ha dan intensif 100.000 —
500.000 ekor/ha. Jika dibandingakan dengan hasil penelitian beberapa ahli ternyata padat tebar
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udang pada tambak yang akan dibuat hampir sama dengan yang dilakukan oleh Suyanto dan
Mudjiman dengan sistim semi intensif. Hal ini mungkin disebabkan karena kondisi perairan (
sungai, muara dan laut) di sekitar tambak SMK Negeri 3 Pariaman masih terjaga kualitas airnya
dengan baik.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil analisis kesesuaian sumberdaya air maka sumberdaya air yang sesuai untuk
budidaya udang vanname adalah pada stasiun 2 dan 3.

2. Hasil analisis daya dukung lingkungan perairan berdasarkan pada ketersediaan oksigen
terlarut di perairan dan laju konsumsi oksigen oleh organisme (udang) yang dibudidayakan
maka padat tebar untuk tambak udang vanname adalah sebesar 243.640 ekor/ha dengan
lama pemeliharaan 120 hari (4 bulan), dan target panen 25 gram/ekor.

Saran
Dari hasil kesimpulan di atas dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut :

1. Untuk mengatasi kondisi air yang buruk akibat dari pengaruh tanah tambak, sebaiknya
tambak dilapisi dengan plastik atau terpal, atau dengan kata lain yaitu membuat tambak
terpal HDPE (High Density Polyethilena).

2. Untuk mengatasi masalah lingkungan yang sulit atau bermasalah dalam sumberdaya air dan
tanah dapat digunakan dalam budidaya tambak udang vanname adalah teknlogi bioflog.
Teknologi budidaya tambak udang vaname sistem bioflok ini menggunakan padar tebar
yang tinggi yaitu 200-250 ekor benur per-m? air tambak.
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